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tim dosen lintas disiplin ilmu Universitas Syiah Kuala (USK)
Banda Aceh hadir untuk membangkitkan harapan melalui
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Merang, Pelatihan, dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan,
Pengabdian masyarakat, pendidikan, infrastruktur, dan kualitas hidup masyarakat.
dosen USK. Budidaya jamur merang dipilih sebagai salah satu solusi

yang tepat karena memiliki beberapa keunggulan:
meningkatkan Penghasilan, meningkatkan Gizi Masyarakat,
memanfaatkan Limbah Pertanian, membutuhkan Area
Terbatas. Diharapkan program ini dapat membawa
perubahan sosial yang positif bagi Desa Limpok, seperti:
penurunan Angka Kemiskinan, meningkatnya Tingkat
Pendidikan, meningkatnya Kualitas Infrastruktur. Program
ini merupakan langkah awal yang penting dalam upaya
memajukan Desa Limpok. Dengan tekad dan kerja keras dari
masyarakat desa dan dukungan dari berbagai pihak, Desa
Limpok diharapkan dapat keluar dari lingkaran kemiskinan
dan menuju masa depan yang lebih cerah

PENDAHULUAN

Ada beberapa alasan mengapa Desa Limpok Darussalam dipilih sebagai subyek
pengabdian masyarakat oleh tim beberapa orang dosen lintas disiplin ilmu kepakaran pada
Universitas Syiah Kuala (USK) Banda Aceh, Desa Limpok dianggap sebagai desa tertinggal di
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Kabupaten Aceh Besar, angka kemiskinan di desa ini mencapai 20%, menurut data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021[1]. Hal ini menunjukkan bahwa banyak masyarakat
Desa Limpok yang masih hidup di bawah garis kemiskinan. Rendahnya Tingkat Pendidikan:
Tingkat pendidikan di Desa Limpok masih tergolong rendah. Berdasarkan data Dinas
Pendidikan Kabupaten Aceh Besar tahun 2022 [2], angka melek huruf di desa ini hanya
mencapai 60%. Hal ini menunjukkan bahwa banyak anak-anak di Desa Limpok yang tidak
bersekolah atau putus sekolah. Kurangnya Akses terhadap Layanan Kesehatan: Akses
terhadap layanan kesehatan di Desa Limpok masih terkendala oleh infrastruktur jalan yang
kurang memadai dan kurangnya tenaga kesehatan. Hal ini menyebabkan banyak masyarakat
desa yang tidak mendapatkan layanan kesehatan yang memadai. Kurangnya Infrastruktur:
Infrastruktur di Desa Limpok masih tergolong kurang memadai dalam hal tumbuhnya usaha
kecil menengah yang bertumpu pada produksi [3].
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Gambar 1. Pelatihan Budidaya Jamur Merang di Desa Limpk pada tanggal 24 Maret
2024

Aktivitas sosialisasi budidaya jamur merang diharapkan akan dapat melakukan

Perubahan Sosial seperti, Penurunan Angka Kemiskinan[4]: Diharapkan masyarakat Desa
Limpok dapat meningkatkan pendapatan mereka dan keluar dari garis kemiskinan.
Meningkatnya Tingkat sosio ekonomi dalam masyarakat menengah ke bawah sehingga,
dapat meningkatkan dan lebih banyak anak-anak yang menyelesaikan pendidikan mereka,
Meningkatnya Kualitas Infrastruktur: Diharapkan dengan adanya pengabdian masyarakat,
infrastruktur rumah produksi jamur merag di Desa Limpok dapat ditingkatkan dan
masyarakat desa dapat menikmati kehidupan yang lebih nyaman [5].
Jika masyarakat dapat menekuni secara berkelanjutan maka akan memberikan manfaat bagi
masyrakat yaitu: dapat menjadi sumber penghasilan tambahan, menghasilkan bahan
makanan yang bergizi tinggi, memanfaatkan limbah pertanian (jerami padi) secara optimal,
dapat dilakukan di area terbata[6].

METODE

Untuk memberikan penjelasan tentang teknik budidaya jamur merang, beberapa
dosen USK melakukan uji coba budidaya jamur merang di desa Limpok Darussalam dalam
skala produksi kecil. Salah satu jenis jamur yang paling populer di Indonesia adalah jamur
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merang. Jamur ini sangat disukai masyarakat karena gizinya yang tinggi. Budidaya jamur
merang mudah dan cocok untuk wilayah terbatas, sehingga cocok untuk bisnis skala kecil [ 7].
Panduan dasar untuk budidaya jamur merang skala kecil, mulai dari persiapan hingga panen
dan pasca panen, tersedia di sini.
Persiapan:
 Area Budidaya: Tempatkan bibiy tempat yang teduh, lembab, dan memiliki ventilasi udara
yang baik. Ruangan harus terhindar dari hewan peliharaan dan sinar matahari.
e Media Tanam: Jerami padi harus dicacah halus dan dicampur dengan kapur dengan
perbandingan 100: 2 kg untuk membuat media tanam jamur merang.
e Sterilisasi Media Tanam: Kukus media tanam selama 4-5 jam untuk membunuh
mikroorganisme yang menghambat pertumbuhan jamur.
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Gambar 2. Sterilasi media tanam

e Bibit Jamur: Bibit jamur merang dapat dibeli di toko pertanian atau dibuat sendiri.

e Peralatan: Siapkan peralatan seperti sprayer, ember, terpal, dan rak untuk menaruh
baglog/media tanam.

Langkah-langkah Budidaya:

e Sterilisasi Media Tanam: Rendam jerami padi dalam air selama 2-3 hari. Setelah itu,
tiriskan dan campur dengan kapur. Masukkan campuran ke dalam karung plastik dan
sterilkan dengan cara dikukus selama 4-5 jam.

e Penyemaian Bibit: Masukkan media tanam yang telah disterilkan ke dalam
baglog/media tanam plastik. Campurkan bibit jamur merang ke dalam media tanam
secara merata.

e Inkubasi: Tutup baglog/media tanam dan simpan di ruangan yang gelap dan lembab
dengan suhu sekitar 25-30°C selama 7-10 hari.
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Gambar 3. Ruang simpan inkubasi yang gelap dan lembab

e Pembentukan Primordia: Setelah 7-10 hari, jamur akan mulai tumbuh dan
membentuk primordia (tunas jamur kecil). Buka baglog/media tanam dan pindahkan
ke ruangan yang lebih terang dengan suhu sekitar 20-25°C.

e Pemetikan Jamur: Jamur merang dapat dipanen 4-5 hari setelah pembentukan
primordia. Petik jamur dengan hati-hati agar tidak merusak baglog/media tanam.

e Panen Susulan: Jamur merang dapat dipanen 2-3 kali dari satu baglog/media tanam.
Setelah panen pertama, tutup kembali baglog/media tanam dan simpan di ruangan
yang gelap dan lembab selama 7-10 hari sebelum panen berikutnya[8]

Diagram tahapan awal persiapan:

Perencanaan

3 L

Sterilisasi
Media

Tanam

Gambar 4. Diagram Persiapan Awal Budidaya Jamur Merang

HASIL

Pengabdian masyarakat di Desa Limpok Darussalam merupakan contoh nyata
bagaimana perguruan tinggi dapat berkontribusi dalam pembangunan masyarakat. Program
ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi perguruan tinggi lain untuk melakukan kegiatan
pengabdian masyarakat yang bermanfaat bagi masyarakat.
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Gambar 5. Sosialisai/Pelatihan budidaya jamur merang kep
Desa
Kegiatan pendampingan budidaya jamur merang di Desa Limpok Darussalam, Banda
Aceh masih berjalan dan diharapkan dapat mencapai beberapa hasil berikut:

1. Meningkatnya Pengetahuan dan Keterampilan Masyarakat dalam Budidaya Jamur
Merang: masyarakat Desa Limpok Darussalam akan memahami teknik budidaya
jamur merang yang baik dan benar, masyarakat Desa Limpok Darussalam akan
memiliki keterampilan dalam menanam, memelihara, dan memanen jamur
merang.

2. Meningkatnya Produksi Jamur Merang: produksi jamur merang di Desa Limpok
Darussalam akan meningkat secara signifikan, kualitas jamur merang yang
dihasilkan akan lebih baik.

3. Meningkatnya Pendapatan Masyarakat: masyarakat Desa Limpok Darussalam akan
mendapatkan penghasilan tambahan dari hasil penjualan jamur merang,
mesejahteraan masyarakat Desa Limpok Darussalam akan meningkat.

4. Terciptanya Ketahanan Pangan di Desa Limpok Darussalam: jamur merang
merupakan sumber protein nabati yang kaya nutrisi, budidaya jamur merang dapat
membantu memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Desa Limpok Darussalam.

5. Terciptanya Lingkungan yang Lebih Berkelanjutan: budidaya jamur merang
merupakan salah satu usaha yang ramah lingkungan, budidaya jamur merang
dapat membantu mengurangi limbah pertanian.

6. Terciptanya Desa Mandiri: desa Limpok Darussalam akan menjadi desa yang
mandiri dalam bidang ekonomi, masyarakat Desa Limpok Darussalam akan
mampu mengembangkan potensi desanya secara mandiri.

Kegiatan pendampingan budidaya jamur merang di Desa Limpok Darussalam

diharapkan dapat memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat dan dapat menjadi salah
satu solusi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa tersebut [9,10].
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Gambar 6. Pembukaan kata sambutan oleh Bapak Suwardi sebagai Kepala Desa
Limpok pada acara budidaya jamur merang.
Kegiatan pelatihan budidaya jamur merang ini di terima oleh masyarakat dan
pemerintahan desa Limpok darussalam Banda Aceh .

DISKUSI

Pelatihan budidaya jamur merang di Desa Limpok telah dilaksanakan pada bulan
minggu terakhir bulan maret . Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat desa dalam membudidayakan jamur merang. Dari hasil pelatihan
tim pengabdian menangkap adanya peluang semangat dan antusias masyarakat. Hal ini
dapat disimpulkan dari hasil pelatihan di desa Limpok: Tingkat Pemahaman Masyarakat,
Keterampilan Praktis, Antusiasme dan Partisipasi, Kendala dan Tantangan, dan Harapan dan
Rencana Tindak Lanjut
Manfaat positif dari tahapan pelatihan jamur merang di Desa Limpok dapat dikategorikan
menjadi 5 aspek utama, dan ini harus diantisipasi agar dapat berjalan dengan lancar:
1. Tingkat Pemahaman Masyarakat:
Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang budidaya jamur merang; membantu
masyarakat memahami konsep dasar budidaya jamur merang; dan meningkatkan
kemampuan masyarakat untuk menjelaskan proses budidaya jamur merang.
2. Keterampilan Praktis:
Meningkatkan keterampilan masyarakat dalam praktik budidaya jamur merang. Membantu
masyarakat mendemonstrasikan teknik-teknik budidaya jamur merang dengan benar.
Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menyelesaikan tugas-tugas praktik dengan
baik.
3. Antusiasme dan Partisipasi:
Meningkatkan antusiasme dan partisipasi masyarakat dalam pelatihan. Membantu
masyarakat aktif dalam mengikuti sesi pelatihan dan diskusi. Menumbuhkan minat
masyarakat untuk mempelajari lebih lanjut tentang budidaya jamur merang.
4, Kendala dan Tantangan:
Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kendala dan tantangan dalam budidaya jamur
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merang. Membantu masyarakat mengidentifikasi masalah yang dihadapi. Membuka peluang
untuk mencari solusi dan strategi yang tepat.

5. Harapan dan Rencana Tindak Lanjut:

Meningkatkan harapan masyarakat untuk mencapai hasil yang optimal. Membantu
masyarakat menyusun rencana tindak lanjut yang realistis. Meningkatkan komitmen
masyarakat untuk terus belajar dan berkembang.

KESIMPULAN

Pelatihan budidaya jamur merang di Desa Limpok Darussalam Banda Aceh oleh tim
dosen USK telah memberikan hasil yang positif dan bermanfaat bagi masyarakat desa,
dimana: Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam budidaya jamur
merang. Meningkatkan produksi jamur merang di desa. Meningkatkan pendapatan
masyarakat dari hasil penjualan jamur merang. Dimana Beberapa poin penting dari pelatihan
ini adalah: Tim dosen USK telah memberikan materi pelatihan yang komprehensif dan
mudah dipahami oleh masyarakat. Masyarakat antusias dan aktif dalam mengikuti pelatihan.
Masyarakat telah berhasil mempraktikkan ilmu yang mereka dapatkan dalam pelatihan.
Telah terbentuk kelompok tani jamur merang di desa yang dapat menjadi wadah bagi
masyarakat untuk saling bertukar informasi dan pengalaman.

Beberapa Dampak positif pelatihan: Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam budidaya jamur merang. Meningkatnya produksi jamur merang di desa.
Meningkatnya pendapatan masyarakat dari hasil penjualan jamur merang. Terciptanya
lapangan pekerjaan baru di desa. Meningkatnya kemandirian ekonomi masyarakat desa.
Meningkatnya kesejahteraan masyarakat desa.
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